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ABSTRAK

MULIANA IDRIS. Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Kualitas Pembiayaan PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk RO
Pangkep (dibimbing oleh Nasrum dan Sarnawiah).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas
sistem pengendalian internal terhadap kualitas pembiayaan pada PT.
Adira Dinamika Multi Finance Tbk RO Pangkep. Penelitian ini
menggunakan meetode kuantitatif dan menggunakan metode populasi
metode ini merupakan prosedur dalam mengumpulkan data dengan
menggunakan seluruh subjek dalam penelitian, disini  peneliti
mengumpulkan data dengan metode kuesioner, yaitu membagikan
sejumlah pernyataan kepada responden, yang selanjutnya kuesioner
tersebut diisi oleh responden dan dikembalikan kepada peneliti untuk
kemudian dijadikan sebagai bahan untuk diolah dalam bentuk statistic.
Sedangkan metode dan analisis yang yang digunakan adalah metode
analisis regresi sederhana, koefesien korelasi, analisis koefisien
determinasi (KD) dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara efektivitas sistem pengendalian terhadap kualitas pembiayaan
dimana T-hitung = 5,726 lebih besar dari nilai T-tabel = 1,68383 dengan
demikian hipotesis terbukti.

Kata kunci : efektivitas dan kualitas pembiayaan
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ABSTRACT
MULIANA IDRIS. Effect of Effectiveness of Internal Control System on
Financing Quality of PT. Adira Dinamika Multi Finance Thk RO Pangkep
(guided by nasrum and sarnawiah).

This study aims to determine the effect of effectiveness of internal control
system on the quality of financing at PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk
RO Pangkep. The data used in this study is secondary data in the form of
guestionnaires and documents at PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk
RO Pangkep.
The method of analysis in this study using simple regression analysis to
determine the effect of effectiveness on the quality of financing, obtained
the equation model that states the change of variable X to variable Y =
6.990 + 0.619 X from the regression value can be described that the
increase of variable X is accompanied by an increase in variable Y by
value constants.

Correlation coefficient test obtained value 0.681, based on
interpretation correlation table 0.61 - 0.80, then it shows that between
variables (X) with (Y) there is a relationship strong enough and positive
Significant test of hasit using | correlation pearson product moment using
statistic test "t" so that T-hitung = 5,726 bigger than value of T-table =
1,68383thus hypothesis proved.

Keywords: effectiveness on financing quality
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ini dunia usaha yang banyak bermunculan dan
tumbuh semakin cepat, hal ini merupakan suatu dampak yaitu ditandai
dengan semakin meningkatnya suatu persaingan tersebut yang kompetitif,
Menghadapi persaingan tersebut. Tingkat perekonomian di Negara
berkembang cukup pesat yang disebabkan oleh laju pembangunan
disegala bidang pembangunan tersebut berpengaruh pada berbagai
bidang usaha, baik usaha jasa maupun usaha industri. Setiap perusahaan
yang ingin maju dan mempunyai prospek yang baik tentunya diharapkan
tidak hanya mencari keuntungan semata, namun juga harus berani
mengambil resiko, salah satunya seperti adanya penyelenggaraan
penjualan kredit.Perkreditan sebagai sektor vital dalam dunia usaha juga
tidak luput mendapatkan kemudahan - kemudahan yang diberikan
pemerintah. Salah satu kemudahan yang diberikan yaitu paket kebijakan
pemerintah (deregulasi), yang bertujuan untuk memberikan kemudahan
mendirikan tempat perkreditan yang baru maupun perluasan dalam
membuka cabang di daerah — daerah.

Sebuah perkreditan tentu saja tidak mau kalah bersaing ataupun
mengalami kemunduran yang berujung pada likuidasi atau kebangkrutan
untuk menjaga dan menghindari agar hal — hal yang tidak di inginkan itu

tidak terjadi, maka setiap perkreditan berusaha membuat dan



mengeluarkan ide — ide kreatif atau program — program andalan yang
bertujuan untuk menarik minat masyarakat untuk melakukan kredit.

Kegiatan utama perkreditan sebagai lembaga keuangan salah
satunya adalah memberikan kredit. Kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara PT. Adira Multi Finance dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga, bila diamati
dalam neraca maka perkreditan merupakan kelompok dari harta yang
mendominasi sisa aktiva dalam neraca. Dari segi pendapatan yang
diperoleh kegiatan perkreditan merupakan bagian dari pendapatan yang
dominan. Persaingan antar perkreditan menjadi lebih ketat seperti
sekarang ini dan kebutuhan penanaman modal semakin terasa. Sebagai
pimpinan perkreditan tidak ingin perkreditan yang dipimpinnya mengalami
kemacetan untuk mencegah hal — hal yang tidak diinginkan tersebut,
maka cara yang ditempuh adalah dengan menarik dana dari masyarakat
dan kemudian diinvestasikan dalam bentuk lain.

Tentunya para  investor tertarik dengan perkreditan yang
mempunyai perputaran uang yang stabil untuk itu perkreditan berlomba -
lomba menyalurkan kredit kepada masyarakat, namun seringkali
perkreditan mengalami kesulitan yaitu adanya tunggakan kredit atau biasa
disebut kredit macet, artinya uang yang dipinjam mengalami kemacetan

dalam penagihan sehingga likuiditas perkreditan bisa terancam karena



kredit yang macet. Untuk mencegah terjadinya kredit macet tersebut maka
di perlukan pengamanan atau pembinaan terhadap kredit yang diberikan.
Masalah — masalah yang dihadapi perkreditan tidak hanya disebabkan
oleh saja, tetapi dapat juga disebabkan karena adanya penyelewangan
yang dilakukan oleh karyawan PT. Adira Multi Finance yang
bersangkutan. Oleh karena itu di dukung oleh dengan pengendalian intern
dalam pemberian kredit yang memadai.

Menurut Kasmir (2004:59) Faktor — faktor penyebab terjadinya
kredit bermasalah meliputi lembaga keuangan itu sendiri di mana dalam
melakukan analisisnya pihak analisis kurang teliti, sehingga apa yang
seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya dapat terjadi akibat dan
kolusi pihak analisis kredit dengan pihak debitor sehingga dalam
analisisnya dilakukan secara subyektif. Selain lembaga keuangan itu
sendiri, pihak nasabah juga mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah.
Dalam hal ini sengaja untuk tidak bermaksud membayar kewajiban
kepada perkreditan / lembaga keuangan sehingga kredit yang diberikan
macet dan adanya unsur tidak sengaja dimana debitur mau membayar
akan tetapi tidak mampu. Hasil penelitian yang diakukan oleh Oktavia
Linda Kumala Dewi (2011) bahwa pengaruh efektifitas sistem
pengendalian internal terhadap kualitas kredit Bank Perkreditan Rakyat
(BPR) di kota pati, efektivitas sistem pengendalian intern berpengaruh
negatif terhadap kualitas kredit (NPL). Namun hal lain disampaikan oleh

Abriani Baan Barrang (2011) pengaruh pengendalian intern terhadap



kemacetan kredit pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Kartini, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian intern mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kemacetan.

Untuk menghindari kredit bermasalah maka perlu adanya control
yang baik dari perusahaan rerhadap prosedur pemberian fasilitas kredit
kontrol yang dimaksud struktur pengendalian internal. Pengendalian
internal adalah suatu proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi,
manajemen dan personel lainnya dalam suatu entitas, yang dirancang
unituk menyediakan keyakinan yang memadai berkenaan dengan
pencapaian tujuan perusahaan. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat
diketahui bahwa pengendalian internal merupakan komponen penting
manajemen perkreditan dan menjadi dasar bagi perkreditan bagi kegiatan
operasional kredit. terselenggaranya sistem pengendalian internal kredit
yang sehat dan efektif menjadi tanggung jawab dari semua pengurus dan
para karyawan PT. Adira Dinamika Multi Finance, pengendalian internal
perlu mendapat perhatian khusus mengingat bahwa salah satu faktor
penyebab terjadi kesulitan usaha kredit adalah berbagai kelemahan
dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal perkreditan.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
memilih judul “Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Intern
terhadap Kualitas Pembiayaan PT. Adira dinamika Multi Finance,

Tbk. RO Pangkep”.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka dapat
di rumuskan masalah “Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh

terhadap kualitas pembiayaan pada PT. Adira Dinamika Multi finance” ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas pembiayaan

pada PT. Adira Dinamika Multi Finance

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan
dalam penerapan ilmu metode penelitian selanjutnya, khususnya
mengenai gambaran efektivitas sistem pengendalian intern terhadap
kualitas pembiayaan.
2. Manfaat praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
pemikiran yang konstruktif dalam menilai efektivitas sistem pengendalian
intern terhadap kualitas pembiayaan pada PT. Adira Dinamika multi

fiance



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas

1. Pengertian efektivitas

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti
berhasil. Menurut Handayaningrat (2016:17), efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Efektivitas mengacu pada dua kepentingan yaitu
baik secara teoritis maupun secara praktis, artinya adanya ketelitian yang
bersifat komprehensif dan mendalam dari efesiensi serta kebaikan-
kebaikan untuk memperoleh masukan tentang produktivitas. Efektivitas
merupakan keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang
berkesan, kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang
berlaku.

Ahmad (2013:59) menyatakan bahwa efektivitas adalah suatu
keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilan (atau kegagalan)
kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih
dahulu. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
Sedarmayanti (2009:59). Efektivitas merupakan suatu ukuran yang
memberikan gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Pengertian
efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah

penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. Apabila efesiensi



dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas
belum tentu efesiensi meningkat.

Selanjutnya menurut Kurniawan (2005:19) Efektivitas adalah
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi, (operasi kegiatan program atau
misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya
tekanan atau tegangan diantara pelaksanaanya. Menurut lhyal Ulum
(2012:26) efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan perencanaan
tujuan target kebijakan (hasil guna). Efektivitas merupakan hubungan
antara keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai,
kegunaan operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai
tujuan sasaran akhir kebijakan (spending wisely).

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa sesuatu dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan dengan tepat dan berhasil, maka
sesuatu itu Menurut pendapat Mahmudi (2005:92) Publik mendefesinikan
efektivitas, sebagai berikut : Efektivitas merupakan hubungan antara
output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output
terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program
atau kegiatan. Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau
kegiatan yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat
memenuhi tujuan yang diharapkan atau dikatakan spending wisely.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah ini mengenai hubungan

arti efektivitas di bawah ini menurut Mahmudi (2005:92).



o Out come
Efektivitas ————
Out put

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah
menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu
pada hasil guna daripadaa suatu organisasi, program atau kegiatan yang
menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah
dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai
tujuannya dan mencapai target-targetnya. Hal ini berarti, bahwa
pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah semata-mata hasil atau
tujuan yang dikehendaki. sudah berjalan dengan efektif dan efesien,
artinya informasi harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Tujuan
pemerintahan dapat tercapai apabila setiap badan dan instansi
pemerintahan perlu melakukan aktivitasnya secara lebih efektif dan
efesien agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Memang secara umum telah dikemukakan bahwa efektivitas itu
sendiri paling baik dapat dimengerti jika dilihat dari sudut sejauhmana
organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam
upaya mengejar tujuan operasional dan tujuan organisasional. Dalam
usaha membina pengertian efektivitas yang semula bersifat abstrak itu
menjadi sedikit banyak lebih konkret dan dapat diukur, beberapa analisis
organisasi berusaha mengindetifikasi berbagai dimensi yang lebih

menonjol yang berhubungan dengan konsep ini. Walaupun ada sederetan



panjang dimensi yang paling banyak dipakai meliputi yang berikut ini : (1)
kemampuan menyesuaikan diri atau keluwesan; (2) produktivitas; (3)
kepuasan kerja; (4) kemampuan berlaba; (5) pencarian sumber daya.
Steer Sinambela (2012:50).

Efektivitas mengacu pada dua kepentingan yaitu baik secara
teoritis maupun secara praktis, artinya adanya ketelitian yang bersifat
komprehensif dan mendalam dari efesiensi serta kebaikan-kebaikan untuk
memperoleh masukan tentang produktivitas. Efektivitas merupakan
keadaan yang berpengaruh terhadap suatu hal yang berkesan,
kemanjuran, keberhasilan usaha, tindakan ataupun hal yang berlaku.

Mengacu pada penjelasan di atas, maka untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif perlu adanya harmonisasi kemampuan sumber
daya dengan menggunakan sarana yang lain sehingga sasaran yang
akan dicapai menjadi jelas. Pencapaian sasaran tersebut dapat dikatakan
efektif apabila adanya keharmonisan.

Setiap pekerjaan pegawai dalam organisasi sangat menentukan
bagi pencapaian hasil kegiatan seperti yang telah direncanakan terlebih
dahulu. Untuk itu faktor keefektifannya banyak mempengaruhi kepada
kemampuan aparatur dan organisasi dalam melaksanakan tugas dan
kewenangannya. Tingkat pencapaian itu sesuai dengan tujuan organisasi
dan memberikan hasil yang bermanfaat.

Dilihat dari pengertian di atas, bahwa efektivitas merupakan suatu

tindakan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek
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atau akibat yang dihendaki dan menekankan pada hasil atau efeknya
dalam pencapaian tujuan. Efektivitas dapat diartikan sebagai pengukuran
dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah
tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Efektivitas juga
dapat diartikan sebagai tindakan dan kegiatan dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan sebelumnya oleh pemerintah, serta sangat penting
peranannya di dalam setiap badan pemerintahan dan berguna untuk
melihat perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh suatu badan atau

instansi pemerintahan itu sendiri.

2. Indikator efektivitas

Efektivitas pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah kepada
masyarakat dapat diwujudkan apabila ada beberapa indikator sebagai
ukuran efektivitas. Efektivitas juga merupakan pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya
merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai
dengan apa yang telah direncanakan. Oleh karena itu, dalam mengukur
efektivitas suatu organisasi, akan dilihat sejauh mana atau seberapa
besar kemampuan organisasi dalam melakukan inovasi, kemampuan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan, kemampuan organisasi dalam

mengambil pelajaran, baik dari kegagalan maupun keberhasilan, dan
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kapasitas organisasi itu untuk mengatur perubahan-perubahan yang
terjadi.

Tangkilisan (2005:140) mengemukakan lima kriteria dalam
pengukuran efektivitas yaitu :
a. Produktivitas
b. Kemampuan adaptasi atau fleksibilitas
c. Kepuasan kerja
d. Kemampuan menghasilkan laba
e. Pencarian sumber daya

Sedangkan kriteria atau indikator dari pada efektivitas yaitu
diantarannya sebagai berikut :
1). Pencapaian target

Pencapaian target disini diartikan sejauh mana target dapat
ditetapkan organisasi dapat terealisasikan dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari sejauh mana pelaksanaan tujuan organisasi dalam mencapai
taget sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan .
2). Kemampuan adaptasi (fleksibelitas)

Keberhasilan suatu organisasi dilihat dari sejauh mana organisasi
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik
dari dalam organisasi dan luar organisasi.

3). Kepuasan kerja
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Suatu kondisi yang dirasakan oleh seluruh anggota organisasi
yang mampu memberikan kenyamanan dan motivasi bagi peningkatan
kinerja organisasi.

4). Tanggung jawab

Organisasi dapat melaksanakan mandat yang telah diembannya
sesuai dengan ketentuan yang telah dibuat sebelumnya, dan bisa
menghadapi serta menyelesaikan masalah yang terjadi dengan
pekerjaanya.

Efektivitas organisasi pada dasarnya adalah efektivitas individu
para anggotanya di dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kedudukan
dan peran merekan masing-masing dalam organisasi tersebut, Pendapat
Gibson dalam Makmur (2008:125) indikator efektivitas adalah sebagai
berikut :

a). Produktivitas

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan.
b). Efesiensi

Pemakaian sedikit mungkin sumber daya atau unit untuk
menghasilkan sebanyak mungkin output. Efesiensi dalam menggunakan
masukan (input) akan menghasilkan produktivitas yang tinggi, yang
merupakan tujuan daripada setiap organisasi apapun bidang keiatannya.

c). Fleksibilitas
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Kemampuan dalam menjawab perubahan lingkungan eksternal,
kemampuan individu, dan kelompok dalam organisasi yang sama dan
kemampuan organisasi dalam mengadaptasikan praktik perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian serta kebijakan dalam
menjawab perubhan yang ada.

d). Keunggulan

Kemampuan bersaing terhadap perubahan-perubahan yang ada.
e). Pengembangan

Pengembangan timbul untuk menanggapi kebutuhan. Tujuan
umum pengembangan adalah untuk membuat lebih tanggap secara
manusiawi, lebih efektif, dan lebih memperbarui diri sendri.

f). Kepuasan
Kepuasan pelanggan mencakup perbedaan antara tingkat

kepentingan dan kinerja atau hasil yang dirasakan.

3. Ukuran efektivitas

Ukuran efektivitas merupakan suatu standar akan terpenuhinya
mengenai sasaran dan tujuan yang akan dicapai. Selain itu, menunjukkan
pada tingkat sejauh mana organisasi, program/kegiatan melaksanakan
fungsi-fungsinya secara optimal. Hal-hal yang mempengaruhi efektivitas
adalah ukuran, tingkat kesulitan, kepuasan, hasil dan kecepatan serta
individu atau organisasi dalam melaksanakan sebuah kegiatan/program

tersebut. Disamping itu adanya evaluasi apabila terjadi kesalahan
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pengertian pada tingkat produktivitas yang dicapai, sehingga akan

tercapai suatu kesinambungan (sustainability).

4. Unsur —unsur efektivitas

Adapun menurut makmur (2011:6) unsur — unsur efektivitas

adalah sebagai berikut:

a. Ketetapan penentuan waktu

Sebagaimana kita maklumi bahwa waktu adalah sesuatu yang
dapat menentukan keberhasilan sesuatu kegiatan yang dilakukan dalam
sebuah organisasi. Demikian pula halnya akan sangat berakibat terhadap
kegagalan suatu aktivitas organisasi, penggunaan waktu yang tepat akan
menciptakan efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Janganlah kita menyia — nyiakan waktu karena apabila kita
tidak menggunkan dengan tepat berarti kita akan mengalami kerugian
karena waktu yang berlalu itu tidak akan kembali dan pergi selamnya.
b. Ketepatan perhitungan biaya

Setiap pelaksanaan suatu kegiatan baik yang melekat pada
individu, kegiatan yang melekat kepada Negara yang bersangkutan.
Ketepatan dalam pemanfaatan biaya terhadap suatu kegiatan, dalam arti
bahwa tidak mengalami kekurangan sampai kegiatan itu tidak dapat
diselesaikan. Demikian pula sebaliknya tidak mengalami kelebihan
pembiayaan sampai kegiatan tersebut dapat diselesaikan dengan baik

dan hasilnya memuaskan semua pihak yang terlibat pada kegiatan
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tersebut. Ketetapan dalam menetapkan pihak satuan biaya merupakan
bagian dari efektivitas.
c. Ketepatan dalam pengukuran

Kita telah menyadari bahwa setiap kegiatan yang dilakukan
senantiasa mempunyai ukuran keberhasilan tertentu. Ketetapan ukuran
yang digunakan, dalam melaksanakan suatu kegiatan atau tugas yang
dipercayakan kepada kita adalah merupakan bagian dari keefektivitasan.
Hampir semua kegiatan di mana dalam pelaksanaannya tidak sesuai
dengan ukuran yang telah ditetapkan sebelumnya sebenarnya merupakan
gambaran dari efektivitas kegiatan yang menjadi tanggung jawab setap
manusia dalam sebuah organisasi.
d. Ketepatan dalam menentukan pilihan

Kesalahan dalam memilih suatu pekerjaan, metode, benda,
sahabat, pasangan, dan lain sebagainya berarti tindakan yang dilakukan
itu gambaran ketidakefektivan serta kemungkinan menciptakan
penyesalan di kemudian hari. Sebaliknya bahwa ketapatan memilih suatu
kebutuhan atau keinginan akan memberikan kebahagiaan bagi manusia
yang bersangkutan dalam perjalanan kehidupannya. Dalam menentukan
pilihan bukanlah suatu persoalan yang gampang dan bukan juga hanya
tebakan tetapi melalui suatu proeses, sehingga kita dapat menemukan
yang terbaik di antara yang baik atau yang terjujur di antara yang jujur
atau kedua — duanya yang terjujur diantara yang baik dan jujur

e. Ketetapan berpikir
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Memang kita tidak dapat menyangkal tentang pemikiran descartes
yang mengungkapkan cogito ergo sum (aku ada karena aku berpikir).
Dengan demikian bahwa kelebihan manusia yang satu dengan manusia
lainnya sangat tergantung ketetapan berpikir dari berbagai aspek
kehidupan baik yang berkaitan dengan dirinya sendiri maupun pada alam
semesta yang senantiasa memberikan pengaruh yang sifatnya positif
maupun maupun negatif. Ketepatan berpikir akan melahirkan keefektivan
sehingga kesiksesan yang senantiasa diharapkan iti dalam melakukan
suatu bentuk kerjasama ketetapatan berpikir akan melahirkan keektivan
sehingga kesuksesan yang senantiasa diharapkan itu dalam melakukan
suatu bentuk kerjasama dapat memberikan hasil yang maksimal.

f. Ketepatan dalam melakukan perintah

Keberhasilan aktivitas suatu organisasi sangat banyak
dipengaruhi oleh kemampuan seorang pemimpin, salah satu tuntutan
kemampuan memberikan perintah yang jelas dan mudah dipahami oleh
bawahan. Jika perintah yang diberikan kepada bawahan yang tidak dapat
dimengerti atau dipahami, maka pelasksanaan perintah tersebut dapat
dipastikan akan mengalami kesulitan dan bukan kegagalan dalam
pelaksanaannya serta akhirnya akan merugikan organisasi yang
bersangkutan.

g. Ketepatan dalam menentukan tujuan
Organisasi apa pun bentuknya akan selalu berusaha untuk

mencapai tujuan yang telah mereka sepakati secara tertulis yang sifatnya
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lebih stratejik, sehingga menjadi pedoman atau sebagai rujukan dari
pelaksanaan kegiatan sebuah organisasi yang yang dimiliki oleh
pemerintah maupun organisasi yang dimiliki oleh masyarakat tertentu.
Tujuan yang ditetapkan secra tepat akan sangat menunjang efektivitas
pelaksanaan kegiatan terutama yang berorientasi kepada jangkan
panjang.
h. Ketepatan sasaran

Sejalan dengan apa yang kita sebutkan di atas, bahwa tujuan
lebih berorientasi kepada jangka panjang yang sifatnya stratejik, sedagkan
sasran lebih berorintasi kepada jangka panjang pendek dan lebih bersifat
operasional, penentuan sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secara
individu maupun sasaran yang tepat baik yang ditetapkan secra individu
maupun sasaran Yyang ditetapkan organisasi sesungguhnya sangat
menentukan keberhasilan aktivitas organisasi. Demikian pula sebaliknya,
jika sasaran yang ditetapkan itu kurang tepat, maka akan menghambat

pelaksanaan berbagai kegiatan itu sendiri.

B. Sistem Pengendalian Internal

1. Definisi sistem pengendalian internal

Struktur Pengendalian internal merupakan istilah yang telah
umum dari banyak digunakan dalam sebagai kepentingan istilah
pengendalian intern diambil dari terjemahan istilah “internal control”

Sebagaimana diketahui bahwa definisi pengendalian intern yang
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dikemukakan oleh committee of sponsoring organization commission
COSO (2007:24) bahwa :Pengendalian internal adalah proses yang
dilakukan oleh manusia (dewan direksi, manajemen dan pegawai) yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang masuk akal atau memadai
untuk memberikan keyakinan yang masuk akal atau memadai untuk
memberikan keyakinan yang masuk akal atau memadai untuk mencapai
tujuan — tujuan keadaan informasi, ketataan pada peraturan yang berlaku
serta efesiensi dan efektivitas operasi.

Adapula Mulyadi (2001:165) mendefiniskan pengendalian intern
adalah struktur organisasi, metode dan ukuran - ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekeyaan organisasi, mengecek
ketelitian,dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan
efektivitas  operasi. Sedangkan Menurut Boynton (2002:370),
Pengendalian intern (internal control) adalah suatu proses yang
dilksanakan oleh dewan direksi, manajemen dan personel lainnya dalam
suatu entitas yang dirancang untuk menyediakan keyakinan yang
memadai berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam kategori berikut :
(1) keandalan laporan keuangan, (2) kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku, dan (3) efektivitas dan efesiensi operasi”

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengendalian intern meliputi metode dan kebijakan yang terkoordinasi di

dalam perusahaan untuk mengamankan kekayaan perusahaan, menguji
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ketepatan,ketelitian dan keandalan catatan data akuntansi serta untuk

mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan.

2. Tujuan pengendalian internal

Tujuan dari pengendalian menurut indra bastian (2000:154)
adalah sebagai berikut:
a. Untuk melindungi harta/ aktiva organisasi dan pencatatan
pembukuannya dan juga untuk aktiva tidak nyata seperti dokumen, surat
berharga dan catatan keuangan, pengendalian intern dibentuk untuk
mencegah atau menemukan aktiva yang hilang dan catatan pembukuan
pada saat yang tepat
b. Mengecek kecermatan dan keandalan data akuntansi dimana
manajemen harus memiliki data akuntansi yang tepat diuji kecermatannya
untuk melaksanakan operasi. Pengendalian intern dapat dicegah dan
menemukan kesalahan pada saat yang tepat.
c. Munguatkan efisiensi perkreditan Pengendalian intern dalam organisasi
ditujukan untuk menghindari pekerjaan berganda yang tidak perlu dan
mencegah pemborosan terhadap semua asekusaha, termasuk
pencegahan penggunaan sumber daya yang tidak efisiensi .
d. Mendorong ditaatinya kebijakan manajemen telah ditetapkan
manajemen menyusun prosedur dan peraturan untuk mencapai tujuan
organisasi. Pengendalian intern memberikan jaminan bahwa prosedur dan
peraturan tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan yang telah

ditetapkan.
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3. Unsur — unsur pengendalian internal

Untuk menyediakan suatu struktur dalam mempertimbangkan
banyak kemungkinan pengendalian yang berhubungan dengan tujuan
entitas, laporan COSO (319.07) mengidentifkasi lima komponen
pengendalian internal (component of interna control) yang saling
berhubungan (Boynton, 2000:374), yaitu :

a. Lingkungan pengendalian (control environment)

Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu
organisasi yang mempengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang—
orangnya. Lingkungan pengendalian merupakan pondasi dari semua
komponen pengendalian intern lainnya yang menyediakan disiplin
struktur.

Sejumlah faktor pembentuk lingkungan pengendalian dalam suatu
enititas diantaranya adalah sebagai berikut :

1). Integritas dan nilai etika

2). Komitmen terhadap kompetensi

3). Dewan direksi dan komite audit

4). Filosofi dan gaya kepemimpinan manajemen
5). Struktur organisasi.

6). Penetapan wewenang dan tanggung jawab
7). Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

b. Penilaian resiko (risk assessment)
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Penilain resiko untuk tujuan pelaporan keuangan adalah
identifikasi, analisis dan pengelolaan resiko suatu entitas yang relevan
dengan penyusunan laporan keuangan yang disajikan secara wajar
sesuai dengan prinsip — prinsip akuntansi yang berlaku umum Penilai
harus mencankup semua resiko yang dihadapi. Baik resiko individual
maupun secara keseluruhan (aggregate), yang meliputi resiko kredit
resiko umum, resik pasar, resiko likuiditas, resiko operasional, resiko
reputasi, resiko strategik dan resiko kepatuhan.

c. Informasi dan komunikasi (information and communication system)

Sistem informasi dan komunikasi yang relevan dengan tujuan
pelaporan keuangan yang memasukkan sistem akuntansi (accounting
system), terdiri dari metode — metode dan catatan — catatan yang
diciptakan untuk mengodentifikasi mengumpulkan, menganalisis,
mengklasifikasi, mencatat dan melaporkan transaksi — transaksi entitas (
dan juga kejadian — kejadian serta kondisi — kondisi ) dan untuk
memelihara akuntabilitas dari aktiva — aktiva dan kewajiban — kewajiban
yang berhubungan komunikasi melibatkan penyediaan suatu yang jelas
mengenai peran dan tanggung jawab individu berkenaan dengan
pengendalian intern atas pelaporan keuangan.

d. Aktivitas pengendalian (control activities)

Kegiatan pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang

membantu memastikanbahwa perintah manajeman telah dilaksanakan.

Aktivitas pengendalian memliki berbagai tujuan dan aplikasi pada
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berbagai tingkatan organisasional dan fungsional. Aktivitas pengendalian
meliputi :

1). Pemisahan tugas ( segregation of duties)

2). Pengendalian pemrosesan informasi ( information processing control )
3). Pengendalian fisik (physical control)

4). Review kinerja (performance review)

e. Pemantauan (monitoring)

Pemantauan adalah suatu proses yang menilai kualitas kinerja
pengendalian intern pada suatu waktu . pemantauan melibatkan penilaian
rancangan dan pengoperasian pengendalian dengan dasar waktu dan
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Aktivitas dapat
dilaksanakan melalui aktivitas berkelanjutan (on- going activities) dan juga

melalui pengevaluasian periodic secara terpisah.

C. Pembiayaan

Dalam masyarakat Indonesia, selain dikenal istilah utang — piutang,
juga dikenal pembiayaan. Utang piutang biasanya digunakan oleh
masyarakat dalam konteks pemberian pinjaman kepada pihak lain,
seseorang yang meminjamkan hartanya kepada orang lain maka ia dapat
disebut telah memberikan utang kepadanya. Adapun istilah pembiayaan
lebih banyak digunakan oleh masyarakat pada transaksi perkreditan dan
pembelian yang tidak dibayar secara tunai.Secara esensial antara utang

dan pembiayaan tidak jauh berbeda dalam pemaknaanya di masyarakat.
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Meurut kasmir (2013 : 113) pembiayaan yaitu penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara pihak perkreditan dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil. Menurut Zainul Arifin (2007:41) pembiayaan adalah pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
Istilah pembiayaan pada intinya berarti | believe, | trust , percaya, saya
menaruh kepercayaan perkataan pembiayaan yang berarti (trust) berarti
lembaga pembiayaan menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan
dengan benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan syarat — syarat

yang jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.

1. Prinsip — prinsip pembiayaan

Pemberian Pembiayaan konvensional meminjamkan uang kepada
yang membutuhkan dan mengambil bagian keuntungan berupa bunga
dan provisi dengan cara membungakan uang yang dipinjam tersebut.
Prinsip meniadakan transaksi semacam ini dan mengubahnya menjadi
pembiayaan dengan tidak meminjamkan sejumlah uang pada customer ,
tetapi membiayai proyek customer. Dalam hal ini Adira berfungsi sebagai
intermediasi uang tanpa meminjamkan uang dan membungakan uang
tersebut. Sebagi gantinya, pembiayaan usaha customer tersebut dapat

dilakukan dengan cara membelikan barang yang dibutuhkan customer,
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lalu perkreditan menjual kembali kepada customer atau dapat pula

dengan cara mengikut sertakan modal dalam usaha customer.

2. Jenis — Jenis Pembiayaan
Jenis — jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkan
menurut beberapa aspek, di antaranya :
a. Pembiyaaan menurut tujuan yaitu :
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan
untuk mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.
2. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan
untuk melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.
b. Pembiayaan menurut jangka waktu. Pembiayaan yang dimaksudkan
untuk melakukan investasi atau pengadaan barang konsumtif.
1. Pembiayaan jangka waktu pendek, yaitu pembiayaan yang
dilakukan dengan waktu 1 bulan sampai 1 tahun
2. Pembiayaan jangka waktu menengah, yaitu pembiayaan yang
dilakukan waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.
3. Pembiayaan jangka waktu panjang, yaitu pembiayaan yang

dilakukan dengan waktu 5 tahun.
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3. Indikator pembiayaan
Indikator yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas

pembiayaan menurut kasmir (2013 : 114) adalah sebagai berikut :

a. Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi biaya (Adira) bahwa
kredit yang diberikan pembiayaan berupa uang atau jasa akan
benar — benar diterima kembali dimasa tertentu di masa datang.
Kepercayaan ini diberikan oleh pembiayaan, karena sebelum dana
dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan mendalam
tentang nasabah . penelitian dan penyelidikan dilakukan untuk
mengetahui kemauan da kemampuannya dalam membayar kredit
yang disalurkan.

b. Kesepakatan yaitu disamping unsur kepercayaan di dalam
pembiayaan juga mengandung unsur kesepakatan antara si
pemberi pembiayaan dengan si penerima pembiayaan.
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing
— masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing —
masing kesepakatan penyaluran kredit dituangkan dalam akad
kredit yang ditangani oleh kedua belah pihak yaitu pihak
pembiayaan dan nasabah.

c. Jangka waktu setiap kredit yang di berikan pasti memiliki jangka
waktu tertentu jangka waktu ini mencakup masa pengembalian

kredit yang telah disepakati
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D. Penelitian Terdahulu

Penelitan terdahulu sistem pengendaian internal telah banyak
dilakukan dengan hasil kesimpulan yang berbeda — beda. Adapun
penelitan terdahulu yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :

Zaini widya ramdhani dan sucipto (2009) meneliti tentang
pengendalian internal sebagai alat dalam meningkatkan kualitas kredit
pada PT. Bank Rakyat Indonesia tbk cabang Medan putri hijau. Hasil
penelitian ini menunjukkan pengendalian internal kredit yang dilakukan
PT. Bank Rakyat Indonesia tbk cabang medan Putri Hijau dapat
meningkatkan kualitas kredit terbukti dari nilai kredit bermasalah (non
performing loans) yang berada dibawah 5%

Budi Prijayanto Dan Desy Puspitasari (2005) meneliti tentang
efektivitas struktur pengendalian internal terhadap posedur pemberian
kredit investasi, studi kasus pada PT. Bank Eksekutif Internasional
(persero) tbk cabang kelapa gading. Hasilnya menunjukkan pengendalian
internal terhadap prosedur pemberian kredit pada PT. Bank Eksekutif
Internasional (persero) tbk cabang Kelapa Gading dinilai baik, hal ini
tercermin dari dengan ditetapkannya suatu pedoman sebagai suatu acuan
bagi karyawan Bank Eksekutif dalam proses permohonan kredi, berisi
serangkaian prosedur yang harus dilakukan dalam proses permohonan
kredit, yang bersisi serangkaian prosedur yang harus dilakukan dalam

proses permohonan kredit calon nasabah
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Pratiwi dan syahhelmi (2009) meneliti tentang peranan lingkungan
pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (persero) Tbk. Cabang Putri Hijau Medan. Hasilnya
menunjukkan bahwa prosedur pemberian kredit oleh perusahaan sudah
sangat baik, dimana prosedur pemberian kredit sangat sederhana, tidak
berbelit — belit dan relative singkat serta peranan lingkungan pengendalian
terhadap pemberian kredit sangant berguna keberadaannya karena dapat
meninimaliskan tingkat penyelewangan dan penipuan yang akan

dilakukan pihak — pihak tertentu yang tidak bertanggung jawab.

E. Kerangka Pikir

dengam adanya efektivitas yang baik dalam sebuah perusahaan
maka akan berdampak baik dalam perusahaan, apabila seorang kreditur
dapat meningkatkan kualitas pembiayaan maka akan memiliki kuntungan
dan berdampak positif pada perusaahaan tersebut. Maka variabel
independen (x) adalah efektivitas sistem pengendalian dan dependen (y)
adalah kualitas pembiayaan di mana efektivitas mempunyai pengaruh
terhadap kualitas pembiayaan

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat digunakan suatu

bagan untuk menggambarkan paradigma pemikiran dalam penelitian ini.

Gambar 1 Kerangka Pikir

EFEKTIVITAS SISTEM KUALITAS

v

PENGENDALIAN (X) PEMBIAYAAN (Y)




28

F. Hipotesis
‘Bahwa efektivitas sisitem pengendalian internal berpengaruh

terhadap kualitas Pembiayaan”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat Dan Waktu Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian secara
alamiah melalui penelitian lapangan (field research) menggunakan survey
terhadap responden. Penelitian ini menggunakan time horizon jenis cross-
sectional, dimana data yang dikumpulkan satu kali selama penelitian
berlangsung. Tempat penelitian pada PT. ADIRA DINAMIKA MULTI
FINANCE TBK RO Pangkep yang berlokasi jl. Sultan Hassanuddin Rt/Rw:

002/005 Pangkep.

B. Jenis dan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data atau informasi yang yang berupa
symbol angka atau bilangan. Berdasarkan angka tersebut, perhitungan
secara kuantitatif dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan
yang berlaku umum. Data yang berupa angka-angka tersebut bisa
berubah-ubah dengan cepat atau bersifat variatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer

Adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian.
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan yang berhubungan

dengan penelitian ini.
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2. Data sekunder
Adalah data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk data
dan dokumen yang ada pada PT ADIRA DINAMIKA MULTI FINANCE

TBK RO PANGKEP

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data yang relevan dalam penulisan ini,
metode pengumpulan dan pengolahan data yang digunakan adalah :
1. Dokumentasi

Yakni mengumpulkan data berdasarkan dokumen-dokumen dan
laporan tertulis lainnya yang terkait langsung dengan penelitian ini.
2. Wawancara

Yaitu melakukan wawancara langsung terhadap responden untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.
3. Kuesioner

merupakan suatu teknik pengumpulan data dan informasi dengan
menggunakan daftar pernyataan yang diajukan kepada responden

mengenai masalah yang akan diteliti.

D.Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011:7) populasi adalah wilayah genelisasi yang
terdiri atau subjek yang maupun objek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulan dan mempunyai kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Apabila subjek penelitian kurang
dari 100, lebih baik di ambil semua, tetapi jika subjeknya besar atau lebih
dari 100 maka dapat di ambil antara 100 — 15% atau 20-25% atau lebih.
Populasi yang menjadi target penelitian ini adalah karyawan PT. Adira

Dinamika Multi Finance Tbk RO Pangkep yang berjumlah 40 orang.

2. sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang diambil oleh
penulis adalah sampel jenuh atau biasa katakana semua dimana semua
anggota populasi dijadikan sampel
Dengan demikian sampel yang digunakan sebagai responden

dalam penelitian ini sebanyak 40 orang

E. Metode Analisis

Analisis data adalah cara-cara mengolah data yang telah
terkumpul untuk kemudian dapat memberikan interpretasi. Hasil
pengolahan data ini digunakan untuk menjawab permasalahan yang telah
dirumuskan. Ada beberapa teknik statistik yang dapat digunakan untuk
menganalisis data. Tujuan dari analisis data adalah untuk mendapatkan
informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut, dan
menggunakan hasil analisis tersebut untuk memecahkan suatu masalah.

Dalam penelitian ini menggunkan analisis deskriptif, uji validitas dan
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reliabilitas, dan analisis regresi. Analisis ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel X (efektivitas SPI) terhadap variabel Y (kualitas kredit).
Dalam penelitian ini, untuk memudahkan responden untuk

menjawab kuesioner, maka skala penilaiannya sebagai berikut :

Table 1 Skala Penilaian Jawaban

Skor keterangan
4 Sangat Setuju
3 setuju
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju

1. Analisis Deskriptif

Menurut sugiyono (2007:5) “ deskripsi analisis yaitu suatu metode
yang dapat digunakan untuk meneliti sekelompok manusia, suatu kondisi
system pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang”. Tujuan
dari penulisan ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akuran mengenai fakta — fakta, sifat — sifat

serta hubungan antara fenomena yang di selidiki.

2. Validitas dan Reliabilitas Data
Sebelum pengambilan data dilakukan, terlebih dahulu dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitas terhadap daftar pertanyaan yang

digunakan.
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a. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji
kevalidan kuesi oner. Validitas menunjukkan sejauhmana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.Teknik yang
digunakan untuk menguiji validitas kuesioner

Perhitungan ini akan dilakukan dengan bantuan software SPSS

22. Untuk menentukan nomor-nomor item yang valid dan yang gugur,

perlu dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Kriteria penilaian uiji

validitas, adalah:

1) Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat
dikatakan item kuesioner tersebut valid.

2) Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat
dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid.ada dua syarat penting
yang berlaku pada sebuah angket, yaitu keharusan sebuah angket
untuk valid dan reliabel. Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan
pada suatu angket mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur
oleh angket tersebut. Sedangkan suatu angket dikatakan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten dari waktu ke
waktu. Di mana validitas diukur dengan membandingkan r hasil dan r
tabel (r product moment) sebagai berikut:

a) Jikar hasil > r tabel, data valid

b) Jika r hasil < r tabel, data tidak valid
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b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat
dipercaya atau reliabel hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum
berubah. Cara yang digunakan untuk menguiji reliabilitas kuesioner adalah
dengan menggunakan Rumus Koefisien Cronbach Alpha

Pengujian reliabilitas terhadap seluruh item atau pertanyaan pada
penelitian ini akan menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. Nilai
Cronbach Alpha pada penelitian ini akan digunakan nilai 0.6 dengan
asumsi bahwa daftar pertanyaan yang diuji akan dikatakan reliabel bila
nilai Cronbach Alpha = 0.6 . Syarat suatu alat ukur menunjukkan
kehandalan yang semakin tinggi adalah apabila koefisien reliabilitas (a)
yang mendekati angka satu. Apabila koefisien alpha (a) lebih besar dari
0.6 maka alat ukur dianggap handal atau terdapat internal consistency
reliability dan sebaliknya bila alpha lebih kecil dari 0.2 maka dianggap
kurang handal atau tidak terdapat internal consistency reliability. Tabel
berikut ini  memberikan kriteria dalam melakukan interprestasi

terhadapindeks reliabilitas.



Table 2 Indeks Interprestasinya

Koefisien alpha (a) Interpretasi
0.800 -1.00 Sangat tinggi
0.600 — 0.799 Tinggi
0.400 — 0.599 Cukup tinggi
0.200 — 0.399 Rendah
< 0.200 Sangat rendah

3. Analisis Regresi Linear Sederhana
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Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear

antara satu variable independen (X) dengan variable dependen (Y).

analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variable independen

dengan variable dependen apakh positif atau negative dan untuk

memprediksi nilai dari variable dependen apabila nilai variable independen

mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya

berskala interval atau rasio. Rumus regresi linear sederhana sebagai

berikut :

Y’=a+ bX

Keterangan :

Y’ = variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X = variabel independen

A = konstanta (nilai Y’ apabila x = 0)

B = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan



36

4. Analisis Korelasi

Analisis korelasi sederhana untuk mengetahui derajat atau
kekuatan hubungan antara seluruh variable yaitu efektivitas sistem
pengendalian intern (X) dan kualitas kredit (X) secara bersamaan,
denganmenggunakan bantuan program software SPSS Versi 22. Jika
nilai r berada di antara -1 dengan +1, maka nilai r yang dihitung harus

berdasar pada tasble berikut :

Table 3 Intrepretasi korelasi

Uji Korelasi (r) Intrepretasi
0 Tidak berkorelasi
0,01 -10,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 — 60 Agak rendah
0,61 -80 Cukup
0,81 -99 Tinggi
1 Sangat tinggi

5. Uji Hipotesis

a. Pengujian secara parsial (Uji t)

Pengukuran uji t dimaksudkan untuk mempengaruhi apakah secara
individu ada pengaruh antara variabel-variabel bebas dengan variabel
terikat. Pengujian secara parsial untuk setiap koefisien regresi diuji untuk
mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan
variabel terikat, dengan melihat tingkat signifikansi nilai t pada 5% rumus

yang digunakan :
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Keterangan:
t, =t hitung
R = Koefisien Korelasi
N = ukuran sampel atau banyak da di dalam sampel

Pengujian setiap koefisien regresi dikatakan signifikan bila nilai
mutlak t, > t; maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha)
diterima, sebaliknya dikatakan tidak signifikan bila nilai t, < t maka
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternative (Ha) ditolak.
b. Uji Koefisien Determinan (R2)

Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa
baik sampel menggunakan data. R2 mengukur besarnya jumlah reduksi
dalam variabel dependen yang diperoleh dari penggunaan variabel bebas.
R2 mempunyai nilai antara 0 sampai 1, dengan nilai R2 yang tinggi
berkisar antar 0,7 sampai 1. R2 yang digunakan adalah nilai adjusted R2
yang merupakan R2 yang telah disesuaikan. Adjusted R2 merupakan
indikator untuk mengetahui pengaruh penambahan suatu variabel
independen ke dalam persamaan. Berikut ini rumus yang dapat digunakan

yaitu:

KD =r%.100%
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F. Definisi Operasional variable
1. efektivitas sistem pengendalian internal (SPI)

Merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa
jauh target dicapai dengan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan
program atau misi) dan sistem yang mempunyai wawasan atau makna
khusus yang berada dalam organisasi perusahaan yang terdiri kebijakan
teknik prosedur, alat — alat fisik dan dokumentasi untuk diarahkan
menjaga kehandalan data akuntansi. Adapun indikator efektivitas yaitu
pecapaian target, kemampuan adaptasi, kepuasan kerja, tanggung jawab
dan pencarian sumber daya.

2. kualitas Pembiayaan

Kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau
mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan
dilakukan dan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang disepakati.
Adapun indikator kualitas pembiayaan yaitu kepercayaan, kesepakatan,

jangka waktu kredit.
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BAB IV
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN

A. Sejarah berdirinya Perusahaan

Dibangun dengan keungguhan tekad untuk menjadi
perusahaan terbaik dan terpercaya di sector pembiayaan
konsumen di bidang otomotif, PT. Adira multi finance tbk telah
menjadi salah satu perusahaan terbesar untuk berbagai otomotif di
Indonesia berdasarkan pangsa pasar dan jumlah aktiva yang di

kelola.

Pt. Adira multi finance tbk didirikan pada tahun 1990 dan
mulai beroperasi pada tahun 1991 dalam pembiayaan yang
melayani pembiayaan beragam merek, baik untuk sepeda motor
maupun mobil, baru maupun bekas. Melihat adanya potensi untuk
mengembangkan usaha lebih lanjut, adira melakukan penawarn
umum perdanan atas sahamnya pada tahun 2003, yang nama
bank danamon menjadi pemegang saham mayoritas dengan
kepemilikan saham sebesar 75% dengan demikian , Adira Finance
menjadi bagian dari temasek holdings, perusahaan investasi plat
merah asal singapura. Berkat dukungan dari Bank Danamon,
perusahaan terus mengembangkan usahanya dengan menciptakan
keunggulan kompetetif yang dapat menghasilkan nilai yang tinggi

baik bagi konsumen maupun pemegang saham. Sejalan dengan
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kemampuan utama perusahaan dalam mengelola risiko secara
detail, Adira Finance telah berkonsentrasi kepada pembiayaan
telah tingkat pengembalian yang tinggi dengan dukungan dana
yang besar dari bank danamaon, serta profesionalisme dan
dedikasi yang tinggi, perusahaan mampu membukukan
pembiayaan baru sebesar Rp. 8,5 triliun pada tahun 2006 jumlah
pembiayaan baru tersebut Rp. 74,5 triliun berasal dari sector
pembiayaan seperti sepeda motor dan 25% berasal dari sector
pembiayaan mobil. Perusahaan membiayai sedikitnya 12,2% dari
seluruh penjualan sepeda motor baru dan 3,9% dari seluruh
penjualan mobil barudi Indonesia. Pada tahun 2006 merupakan
tahun yang penuh tantangan namun demikian Adira Finance
mampu melewati tahun sulit tersebut dengan hasil yang
memuaskan hal tersebut dapat terwujud berkat kerjasama yang
baik antar karyawan dan perhatian penuh perusahaan terhadap

pengenmbangan sumber daya manusia.

Perusahaan telah menerapkan budaya perusahhan melaui
program pelatihan yang berkesinambungan yang menyentuh hati
karyawan, mitra usaha dan komunitas secara umum keseluruhan
upaya ini menghasilkan kebanggan dan kecintaan terhadap
perusahaan, sementara itu belajar dari pengalaman perusahaan
dalm melewati tahun — tahun yang sulit Adira Multi Finance mulai

melebarkan sayapnya mengembangkan strategi yang tepat, yaitu
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mulai bergerak melayani konsumen yang bundak mengajukan
pembiayaan atas kepemilihan sepeda motor atau mobil dan
memperkokh posisinya sebagai perusahaan pembiayaan ssebagai

merek otomotif.

Strategi ini terbukti efektif sering dengan terus berkembang
industry otomotif terutama untuk speda motor, sehingga
menjadikan adira multi finance sebagai salah satu pemain terbesar
di sector pembiayaan konsumen otootif, tanpa harus terkait salah
satu merek otomotif tertentu. Didikung lebih dari 12.500 karyawan
dari 245 jaringan usaha terbesar dibanyak kota Indonesia. Adira
Finence RO pangkep sendiri berkedudukan di JI. Sultan
Hasanuddin Rt/Rw: 002/005 pangkep. Adira Finance membuka
peluang usaha memlui berbagai macam pembiayaan yang
membiayai motor, barang — barang kebutuhan rumah tangga dan
lain — lain. Adapun visi dan misi pada Pt. Adira multi finance yaitu :
a. Visi perusahaan

mengedepankan nilai bersama demi kesinambungan dan
kesejahteraan masyarakat indoneisa
b. Misi perusahaan

menyediakan produk dan layanan yang beragama sesuai siklus
kehidupan pelanggan dan memberikan pengalaman yang
menguntungkan dan bersahabat kepada pemangku kepentingan

memberikan komunitas untuk mencapai kesejahteraan.
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B. Sumberdaya Perusahaan

1. Sumber Daya Manusia

Adira menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai
faktor yang sangat penting dalam menunjang setiap proses
perusahaan. Karena itulah, perusahaan memberikan perhatian
yang besar, mulai dari rekrutmen hingga pengembangan talenta
SDM. Pengembangan dimaksud berupa pelatihan dan peningkatan
potensi, kaderisasi serta pengolahan talenta. Termasuk
didalamnya, penilaian keinerja, pemberian penghargaan, serta

sansksi dalam rangka evaluasi bagi karyawan

2. Program Kegiatan

Dalam rangka mewujudkan lingkungan kerja yang sehat,
aman dan nyaman, perusahaan telah melakukan berbagai langkah
antara lain :

a. Memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh karyawan
untuk mendapatkan penelitian demi mengembangkan karir.

b. Menyediakan tempat, fasilitas dan sarana kerja yang baik, bersih
serta sehat.

c. Melakukan pengaturan ruangan kerja dengan memperhatikan
aspek kegunaan dan estetika.

d. Menyediakan tanaman-tanaman hijau baik disekitar jaringan

usaha perusahaan maupun didalam kantor perusahaan.
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e. Menyediakan peralatan keselamatan dan keamanan bagi
karyawan.

f. Memberikan perhatiaan dan sosialisasi mengenai kesehatan
dan keselamatan kerja bagi karyawan.

g. Menyiapkan mekanisme pengawasan dan pelaporan mengenai
kondisi lingkungan kerja.

h. Melakukan pemeriksaan kebersihan dan kesehatan di
lingkungan kerja secara periodik.

i. Menyediakan fasilitas kesehatan bagi karyawan.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Pt. Adira multi finance RO pangkep
berbentuk garis oleh karena itu, bawahannya hanya mengenal satu
atasan dan begitu pula pada pertanggung jawaban yang diberikan
sesuai intruksi atasan, sehingga dalam hal ini mudah untuk
melakukan pengawasan dan pengalihan wewenang terhadap
bawahan. Dalam kegiatan usahanya PT. Adira Dinamika Multi
Finance RO Tbk dipimpin oleh kepala cabang yang bertanggung
jawab penuh terhadap kelancaran kegiatan perusahaan. Secara
garis besar Aditra Multi Finance RO dibagi atas departemen
marketing dan kredit, departemen operasional,data coordinator dan
user trainer department. Seperti digambarkan dalam struktur

organisasi seperti berikut.
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Tugas dan tanggung jawab dari masing — masing bagian

dalam struktur organisasi adalah sebagi berikut :

1. Branch Manager

a. Menentukan visi misi cabang dan perwakilan yang dikoordinir
oleh vabang

b. Bertanggung jawab atas pencapaian target yang telah
disepakati oleh manajemen dengan brpedoman pada
"quideline objective” secara nasional

c. Mengatur, menentukan dan mendelegasikan dan monitor

pelaksanaan tugas masing — masing bagian

2. Internal Auditor

a. Melakukan audit dealer terutama dalam hal penerimaan
piutang manajemen, laporang keuangan dan lain — lain.

b. Melakukan pembenahan atas tertib administras dealer yang
meliputi sistem, prosedur dan media pelaporan lainnya.

c. Membantu dealer dalam masalah — masalah administrasi

akuntasi dan pajak

3. Sekretaris
a. Menerima dan memberikan pelayanan yang baik kepada tamu
perusahaan

b. Korespondesi, registrasi dan fiiling surat masuk serta keluar.
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c. Mempersiapkan keperluan rapat serta keperluan

4.

a.

notulensianya.

Marketing dan kredit

Merealisasikan pencapaian target pasar sesuai dengan
rencana kerja.

Mengawasi kegiatan marketing executive melaui laporan
kunjungan nasabah baru maupun dalam hal menjalin dan
membina dengan konsumen yang ada.

Memonitoring atas pencapaian target.

Marketing executive
Mencari dan mengidentifikasi kebutuhan konsumen
Memasarkan atau jasa sesuai dengan kebutuhan konsumen

Membuat dan mengajukan usulan pembiayaan.

Customer service
Member informasi dan menrima serta menampung seluruh
keluhan debitur dan dealer yang ditujukan ke perusahaan

Membuat order pembelian untuk kontrak yang telah disetujui

. Credit support

Mengawasi dan menindak lanjuti dokumen — dokumen kredit
persyaratan lainnya.
Membuat memo kredit bila terjadi kesalahan dalam

memasukkan data kontrak.
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c. Menyimpan dan menyusun dokumen — dokumen jaminan.

8. Credit Processor

a. Memproses kontrak yang telah diperiksa kelengkapannya

b. Mendistribusikan dan filing dokumen kredit dan
kelengkapannya

c. Mengirimkan salinan kontrak ke konsumen atau dealer

9. Surveyor
a. Melakukan survey dan memberikan informasi tentang layak
tidaknya calon konsumen mendapatkan fasilitas kredit.

b. Menyerahkan pemesanan pembelian ke dealer.

10. Operation Head

a. Menyusun dan melaksanakan dan mereview “activity plan
operation”

b. Mewakili kepala cabang jika kepala cabang lagi

berhalanagan

11. Accounting staf

a. Membuat laporan kas bank harian
b. Membuat laporan mutasi titipan

c. Mengawasi kas kecil untuk cabang

d. Membuat memo pemindah bukuan



47

12. Treasury

a. Menyimpan dokumen — dokumen penting seperti jaminan
BPKB dan PDC (post date check)

b. Melakukan pencetakan kwitansi dan bukti pengeluaran

uang.

13. Kasir
a. Menerima pembayaran angsuran, uang muka, biaya
administrasi dan lain — lain

b. Menyiapakan untuk setoran untuk giro/cek dan uang tunai.

14.Account receivable controller
a. Mengawasi daftar tagihan harian dan membuat daftra
tagihan dan kunjungan untuk kolektor.

b. Mengkoordinir jadwal penagihan kolektor.

15.Account receivable operantion
a. Membuat dan menyimpan kwitansi angsuran

b. Membuat bon hijau engeluaran untuk titipan pelunasan

16.Kolektor
a. Melakukan penagihan atas piutang yang telah jatuh tempo
b. Mengirimkan surat peringatan kepada konsumen

17. Remedial



18.

a.

19.
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Menangani konsumen vyang bermasalah yang tidak
melakuakan kewajiban pembayaran sampai dengan 3 kali
angsuran

Melakukan penjualan fisik penjualan.

General Affair

Memelihara perlengkapan kantor, bangunan dan investasi
milik perusahaan

Mengkoordinir “office boy” dalam menjalankan tugas sehari

— hari

Data controller dan user trainer
Merevisi memperbaiki program aplikasi agar lebih muda
digunakan

Melakukan pelatiahan bagi karyawan baru.



Gambar 2 struktur Organisasi
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Sebagai awal proses analisis dalam hasil penelitian ini,
dilakukan analisis terhadap  karakteristik  responden yang
dikelompokkan berdasarkan umur, tingkat pendidikan dan status
perkawinan.
a. Umur

Table 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentaese
(%)
20-25 tahun 3 7.5
26-30 tahun 23 57.5
31-35 tahun 14 35
Jumlah 40 100%

Sumber: data kuesioner, 2018
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden
yang paling banyak adalah berumur 26 - 30 tahun yaitu berjumlah 23
orang dengan persentase 57.5%, umur 31 - 35 tahun yaitu
sebanyak 14 orang dengan persentase 35%, umur 20 - 25 tahun

yaitu sebanyak 3 orang dengan jumlah persentase 7.5%.
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b. Lama Bekerja

Table 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

) Persentaese
Lama bekerja Jumlah
(%)
1-5tahun 17 42.5
6 - 10 tahun 23 57.5
11 - 15 tahun 0 0
Jumlah 40 100%

Sumber : data kuisioner, 2018
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden
yang paling banyak berdasarkan lama bekerja yaitu 6 — 10 tahun
dengan jumlah responden sebanyak 23 orang dengan persentase
57.5%, dan lama bekerja 1 - 5 tahun dengan jumlah responden
sebanyak 17 orang dengan persentase 42.5%.
c. Pendidikan

Table 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Persentaese
Pendidikan Jumlah
(%)
SMA 2 5
D3 12 30
S1 26 65
Jumlah 40 100%

Sumber : data kuisioner, 2018
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah
responden yang paling banyak berdasarkan pendidikan yaitu S1

dengan jumlah responden sebanyak 26 orang dengan persentase
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65%, D3 sebanyak 12 orang dengan persentase 30%, dan SMA
sebanyak 2 orang dengan persentase 5%.
2. Deskripsi variabel

a. Efektivitas (X)

Item | SS S TS STS TOTAL
F | % F | % F % |([F |% |[F | %

1 16 | 40 24 | 60 - - - - - 100

2 23 | 57,517 | 425 |- - - - - 100

3 16 {62,524 |37,5]- - - - - 100

4 22 |55 18 | 45 - - - - - 100

5 9 |40 |31 |60 |- |- - - -

Sumber: Data kuesioner 2018

1. Target yang disepakati sebelumnya dapat direalisasikan dengan
baik
Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 16 orang atau 40%, untuk pernyataan setuju
sebanyak 24 orang atau 60%.

2. Pimpinan selalu memberikan motivasi dalam melaksanakan
pekerjaan.
Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 23 orang atau 62,5%, untuk pernyataan setuju
sebanyak 17 orang atau 42,5%.

3. Tidak adanya deskrimanasi dalam bekerja
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Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 16 orang atau 62,5%, untuk pernyataan setuju
sebanyak 24 orang atau 37,5%.

Melaksanakan tugas yang telah diberikan dengan baik
Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 22 orang atau 55%, untuk pernyataan setuju
sebanyak 18 orang atau 45%.

Dapat menyesuaikan diri dengan perubahan — perubahan yang
terjadi di dalam maupun di luar perusahaan.

Berdasarkan tabel di atas responden yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 9 orang atau 40%, untuk pernyataan setuju

sebanyak 31 orang atau 60%.

b. Kualitas (Y)
Item | SS S TS STS TOTAL
F | % F | % F % |([F |% |[F | %
1 16 | 40 24 | 60 - - - - - 100
2 23 | 57,517 | 425 |- - - - - 100
3 16 {37,524 |625] - - - - - 100
4 22 |55 18 | 45 - - - - - 100
5 9 (40 |31 (60 |- |- - - -
Sumber: Data kuesioner 2018
1. Kepercayaan kreditur terhadap nasabah dalam memberikan

pembiayaan perlu adanya jaminan
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa responden

yang menyatakan sangat setuju memiliki frekuensi sebanyak 16
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orang dengan presentase sebesar 40%, dan responden yang
menyatakan setuju memiliki frekuensi sebanyak 24 orang
dengan persentase sebesar 60%.

. Sebelum memberikan pembiayaan kepada nasabah, pihak
kreditur memberi penjelasan hak dan kewajiban serta sanksi
yang harus dilaksanakan oleh nasabah.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju memiliki frekuensi sebanyak 23
orang dengan persentase sebesar 57.5%, dan responden yang
menyatakan setuju memiliki frekuensi sebanyak 27 orang
dengan persentase sebesar 42.5%.

. Nasabah selalu tepat waktu dalam membayar tagihan bunga.
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju memiliki frekuensi sebanyak 16
orang dengan persentase sebesar 62.5% dan responden yang
menyatakan setuju memiliki frekuensi sebanyak 24 orang
dengan persentase sebesar 37.5%.

. Kreditur wajib menilai berkas nasabah yang menjadi
persyaratan dalam mengajukan pembiayaan.

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju memiliki frekuensi sebanyak 22

orang dengan persentase sebesar 55%, dan responden yang
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menyatakan setuju memiliki frekuensi sebanyak 18 orang
dengan persentase sebesar 45%.

5. Apabila nasabah melebihi jangka waktu pembayaran bungan
yang telah ditetapkan maka diberikan sanksi.
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden
yang menyatakan sangat setuju memiliki frekuensi sebanyak 9
orang dengan persentase sebesar 40%, dan responden yang
menyatakan setuju memiliki frekuensi sebesar 31% dengan

persentase sebesar 60%.

3. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menguji sejauh mana
ketepatan alat pengukur dapat mengungkapkan konsep
gejala/kejadian yang diukur. Jika r hitung lebih besar dari r tabel
dan nilainya positif, maka butir/pernyataan atau indikator tersebut
dinyatakan valid. Jika r hitung > r tabel (pada taraf 5%), maka
pernyataan tersebut dinyatakan valid. Pengujian validitas

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Variabel Indikator | Koefisien Nilai r tabel Keterangan
korelasi (r) (5%)

EFEKTIVITAS XP1 0.774 0,312 VALID
XP2 0.706 0,312 VALID

XP3 0.774 0,312 VALID

XP4 0.557 0,312 VALID

XP5 0.706 0,312 VALID

KUALITAS YP1 0.781 0,312 VALID
YP2 0.613 0,312 VALID

YP3 0.660 0,312 VALID

YP4 0.720 0,312 VALID

YP5 0.743 0,312 VALID

Sumber : hasil olah data dari program SPSS

Hasil uji validitas tersebut menunjukkan bahwa semua

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien regresi yang

lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), sehingga semua indikator

dan variabel pada penelitian ini dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana

keandalan suatu alat pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk

penelitian yang sama. Suatu konstruk atau variable dikatakan

reliabel jika memberikan nilai. Untuk menguji realibilitas kuesioner

adalah dengan menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha.
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Pengujian realibitas terhadap seluruh item atau pernyataan pada
penelitian, nilai Cronbach Alpha pada penelitian ini akan digunakan
nilai 0,6 dengan asumsi bahwa daftar pernyataan yang diuji akan
dikatakan reabel bila nilai Cronbach Alpha >0,6. hasil pengujian
reliabilitas setiap variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 8 Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Cronbach's R tabel Keterangan
Alpha
Efektivitas 0.774 0.312 Reliabel
Kualitas 0.745 0.312 Reliabel

Sumber: Hasil Olah Program SPSS 22

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua
variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0.6 sehingga dapat
dikatakan bahwa semua konsep pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal (dapat

diandalkan)

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi sederhana yang digunakan pada penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh
variabel independen yaitu variabel efektivitas (X) terhadap variabel

kualitas (Y). perhitungan statistik dalam penelitian ini menggunakan
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bantuan program SPSS versi 22. Hasil olah program SPSS dapat

dilihat pada tabel berikut.

Table 9 Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,990 1,856 3,767 ,001
EFEKTIVITAS ,619 ,108 ,681 5,726 ,000

Sumber : hasil olahan program SPSS 22

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana tersebut, maka

dapat dituliskan dalam bentuk persamaan regresi Strandardized

Coeficients diperoleh persamaan sebagai berikut.

Y=6,990 + 0,619 X

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

b.

Nilai konstanta (a) persamaan diatas sebesar 6,990. Angka
tersebut menunjukkan bahwa jika variabel efektivitas (X) konstan
atau X = 0, maka variabel Kualitas (Y) sebesar 6,990

Variabel independen (efektivitas) menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0,619. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan
efektivitas terhadap pembiayaan besar 1%, maka kualitas juga
akan mengalami peningkatan sebesar nilai pengalinya 61,9%

dengan asumsi bahwa variabel independen dianggap konstan




5. Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mencari arah dan kuatnya
hubungan antara dua veriabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat

simetris, kausal dan reciprocal. Hasil analisis korelasi dapat dilihat

pada tabel berikut.

Table 10 Analisis Korelasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .681° 463 .449 .1,035

Sumber: Hasil Olah Program SPSS 22

Berdasarkan tabel tersebut,
sebesar 0,681. Sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara variabel efektivitas terhadap kualitas pembiayaan

yang berada pada kategori Cukup. Sebagaimana pedoman untuk

nilai koefisien korelasi adalah

menginterpretasikan korelasi adalah sebgai berikut.

Table 11 Intrepretasi Korelasi

Uji korelasi (r) Intrepretasi

0 Tidak berkorelasi
0,01 -0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Agak Rendah
0,61 -0,80 Cukup
0,81 -0,99 Tinggi

1 Sangat Tinggi




6. Uji Hipotesis (Uji T)

a. Pengujian Secara Parsial (Uji t)
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Penguijian parsial (uji t) digunakan untuk menunjukkan seberapa

jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan

variabel terikat. Selanjutnya akan di terangkan pada tabel berikut.

Table 12 Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 6,990 1,856 3,767 ,001
EFEKTIVITAS ,619 ,108 ,681 5,726 ,000

Sumber : hasil oalah data SPSS

a. Variabel Efektivitas

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa hasil nilai T hitung

pada variabel efektivitas (X) adalah 5,726 lebih besar dari T = 1,684

dengan tingkat signifikan 0,000. Karena 5,726 lebih besar dari 1,684,

maka hipotesis terbukti, kemudian nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel efektivitas berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kualitas pembiayaan PT. Adira Finance RO

Pangkep. Berdasarkan hasil dari uji T maka hipotesis dalam penelitian ini

diterima.

b. Pengaruh Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas

Pembiayaan
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Nilai T hitung dari variabel efektivitas (X) adalah 5,726 dengan
tingkat signifikan 0,000. Karena 5,726 lebih besar dari 1,684, kemudian
nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa variabel
efektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pembiayaan PT. Adira Finance RO Pangkep. Hal ini menunjukkan bahwa
jika efektivitas sistem pengendalian intern naik maka kualitas pembiayaan

akan baik.

c. uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.
Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu (0 < r? < 1). Nilai
koefisien determinasi ditentukan dengan melihat r square sebagaimana
dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 13 Koefisien determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .681% 463 449 .1,035
Sumber: Hasil Olah Program SPSS 22

Hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (r square) atau besarnya pengaruh variabel x (efektivitas
sistem pengendalian internal terhadap kualitas pembiyaan yang
diperoleh sebesar 0,463. hal ini menunjukkan bahwa sebesar 0,463

variabel efektivitas memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap
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kualitas pemayaan pada Pt. Adira Dinamika Multi Finance RO Pangkep
dan sisanya sebesar 53,7% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang

tidak diteliti

B. PEMBAHASAN

Dari hasil observasi mengunakan kuesioner sebagai media
pengumpulan data yang kemudian di analisis dengan mengunakan uji
regresi sederhana dengan menggunakan program SPSS versi 22.di olah
tahun 2018. Tujuan di lakukannya analisis tersebut adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan efektivitas sistem
pengendalian intern terhadap kualitas pembiayaan PT. Adira Finance RO

Pangkep..

Dengan demikian diperoleh koefisien variabel efektivitas (X) adalah
0,619 sedangkan nilai konstanta adalah 6,990 dengan demikian dapat di
peroleh regresi sebagai berikut Y=6,990+0,619.X. hal ini berarti apabila
ada penambahan rata-rata terhadap kualitas pembiayaan (Y) sebesar
6.990 untuk setiap perubahan satuan dalam variabel efektivitas (X) dan
konstanta di anggap tetap. Atau dapat dijelaskan bahwa efektivitas sistem
pengendalian intern mempengaruhi kualitas pembiayaan.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat di ketahui adanya
pengaruh signifikan variabel independen (X) terhadap variabel dependen

(YY) dapat dilihat dari hipotesis yang di lakukan oleh peneliti tersebut.
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Maka di dapatkan nilai signifikan 0,000 sedangkan nilai alpha
yang di gunakan adalah 0,05 atau 5% berarti 0,000 lebih kecil dari 0,05,
maka Ha di terima dan Ho di tolak yang artinya ada pengaruh antara
variabel efektivitas sistem pengendalian intern (X) terhadap kualitas
pembiayaan (Y). hal ini menujukkan bahwa untuk menigkatkan kualitas
pembiayaan dapat dilakukan dengan cara meningkatkan efektivitas sistem
pengendalian intern dapat meningkatkan kualitas pembiayaan PT. Adira
Finance RO Pangkep. Dengan melihat hasil kinerja selama ini, baik
secara kualitas kerja maupun dengan cara melakukan pekerjaan dengan
penuh tanggung jawab. Maka efektivitas sistem pengendalian intern

sangat mempengaruhi kualitas pembiayaan.

Maka demikian berdasarkan hasil perhitungan di atas dibuktikan

kosnsisten dengan penelitian terdahulu yaitu :

Zaini widya ramdhani dan sucipto (2009) meneliti tentang pengendalian
internal sebagai alat dalam meningkatkan kualitas kredit pada PT. Bank
Rakyat Indonesia tbk cabang Medan putri hijau. Hasil penelitian ini
menunjukkan pengendalian internal kredit yang dilakukan PT. Bank
Rakyat Indonesia tbk cabang medan Putri Hijau dapat meningkatkan
kualitas kredit terbukti dari nilai kredit bermasalah (non performing loans)
yang berada dibawah 5%

Budi Prijayanto Dan Desy Puspitasari (2005) meneliti tentang
efektivitas struktur pengendalian internal terhadap posedur pemberian

kredit investasi, studi kasus pada PT. Bank Eksekutif Internasional
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(persero) tbk cabang kelapa gading. Hasilnya menunjukkan pengendalian
internal terhadap prosedur pemberian kredit pada PT. Bank Eksekutif
Internasional (persero) tbk cabang Kelapa Gading dinilai baik, hal ini
tercermin dari dengan ditetapkannya suatu pedoman sebagai suatu acuan
bagi karyawan Bank Eksekutif dalam proses permohonan kredi, berisi
serangkaian prosedur yang harus dilakukan dalam proses permohonan
kredit, yang bersisi serangkaian prosedur yang harus dilakukan dalam
proses permohonan kredit calon nasabah

Pratiwi dan syahhelmi (2009) meneliti tentang peranan lingkungan
pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat
Indonesia (persero) Tbk. Cabang Putri Hijau Medan. Hasilnya
menunjukkan bahwa prosedur pemberian kredit oleh perusahaan sudah
sangat baik, dimana prosedur pemberian kredit sangat sederhana, tidak
berbelit — belit dan relative singkat serta peranan lingkungan pengendalian
terhadap pemberian kredit sangant berguna keberadaannya karena dapat
meninimaliskan tingkat penyelewangan dan penipuan yang akan

dilakukan pihak — pihak tertentu yang tidak bertanggung jawab.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Bersarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Uji hipotesis berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat
disimpulkan bahwa efektivitas pengendalian sistem internal
berpenaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pembiayaan
terhadap Pt. Adira Dinamika Multi Finance di mana T- hitung = 5,726
lebih besar dari nilai T-tabel = 1,68385 dengan demikian hipotesi
diterima dan variabel X dan Y signifikan.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas pengaruhnya kecil
sebesar sebesar 40,3 sehingga faktor lain 53.7 % yang dapat

meningkatkan kualitas pembiayaan
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Kuesioner Penelitian
Assalamu alaikaum Wr.Wb

Saya Muliana Idris mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Muslim Maros. Saat ini sedang mengadakan penelitian
sebagai tugas akhir dengan judul “Pengaruh Efektivitas Sistem
Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Pembiayaan Pt. Adira Multi
Finance Tbk Cabang Pangkep” berkaitan dengan hal tersebut, mohon
kiranya bapak/teman-teman sekalian, berkenan untuk mengisi kuesioner
(sebagaimana terlampir) dengan jujur dan sebenar-benarnya, karena
identitas dan jawaban dari responden terjaga kerahasiaannya dan
kuesioner ini tidak akan berpengaruh apapun terhadap responden

karena hanya digunakan untuk keperluan pendidikan.

No.Responden : [ ][ ]

I. Identitas Responden.
1. Usia : tahun
2. Lama Bekerja di PT. AMF : tahun
3. Pendidikan terakhir

Il. Petunjuk
1. Bapak/saudara berikan tanggapan terhadap semua pernyataan di
bawah ini sesuai dengan kenyataan yang dialami selama bekerja di
tempat ini.
2. Berikan tanggapan anda dengan memberikan tanda centang atau
tanda ceklis (v) pada kolom yang telah disediakan dari masing-

masing pernyataan, pastikan semua pernyataan terisi.

1. Pendapat saudara atas pernyataan yang disediakan terdiri antara
lain :



Sangat setuju =
Setuju

Cukup setuju =
Tidak Setuju =

oo op
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SS

CS
TS

lll. Daftar Pernyataan efektivitas sistem pengendalian internal (X)

No

Pernyataan

Jawaban

SS| s [Ccs|Ts
@3 @)

Target yang telah disepakati

1 | sebelumnya dapat direalisasikan
dengan baik.
Pimpinan selalu memberikan

2 | motivasi dalam melaksanakan
pekerjaan

3 Tidak adanya deskriminasi dalam
bekerja.

4 Melaksanakan tugas yang telah
diberikan dengan baik.
Dapat menyesuaikan diri dengan

5 | perubahan-perubahan yang terjadi

di dalam maupun di luar perusahaan
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IV. Daftar Pernyataan Kualitas Pembiayaan (Y)

Jawaban
No Pernyataan SS S CS | TS

@600

Kepercayaan kreditur terhadap
1 | nasabah dalam memberikan

pembiayaan perlu adanya jaminan

Sebelum memberikan pembiayaan
kepada nasabah, pihak kreditur

2 | memberi penjelasan hak dan
kewajiban serta sanksi yang harus
dilaksanakan oleh nasabah.

Nasabah selalu tepat waktu dalam

membayar tagihan bunga.

Kreditur wajib menilai berkas
4 | nasabah yang menjadi persyaratan

dalam mengajukan pembiayaan.

Apabila nasabah melebihi jangka
waktu pembayaran bungan yang
telah ditetapkan maka diberikan

sanksi

Terima kasih atas kesediaannya untuk mengisi kuesioner ini.
Silahkan periksa  kembali apakah anda telah menjawab semua

pernyataan di atas. Akhir kata Wassalamu alaikum Wr.Wb
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Regression
Variables Entered/Removed®
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 EFEKTIVITAS® .| Enter
a. Dependent Variable: KUALITAS
b. All requested variables entered.
Model Summary |
Std. Error of Change Statistics
R Adjusted R the R Square Sig. F
Model R Square Square Estimate Change F Change dfl df2 Change
1 ,681° ,463 449 1,035 ,463 32,787 1 38 0
a. Predictors: (Constant), EFEKTIVITAS
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,990 1,856 3,767 ,001
EFEKTIVITAS ,619 ,108 ,681 5,726 ,000

a. Dependent Variable: KUALITAS

Reliability (X)
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100,0
Excluded® 0 0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics



Cronbach's Alpha
Based on
Standardized

Cronbach's Alpha Iltems N of Items
,603 74 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
XP1 3,03 ,158 40
XP2 3,10 ,304 40
XP3 3,03 ,158 40
XP4 3,30 464 40
XP5 3,10 ,304 40
Inter-Item Correlation Matrix
XP1 XP2 XP3 XP4 XP5
XP1 1,000 ,480 1,000 ,245 ,480
XP2 ,480 1,000 ,480 -,036 722
XP3 1,000 ,480 1,000 ,245 ,480
XP4 ,245 -,036 ,245 1,000 -,036
XP5 ,480 722 ,480 -,036 1,000

Iltem-Total Statistics
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Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Squared Multiple | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
XP1 12,52 ,666 ,691 ,483
XP2 12,45 ,562 A73 ,484
XP3 12,52 ,666 ,691 ,483
XP4 12,25 ,603 ,071 ,814
XP5 12,45 ,562 A73 ,484

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
15,55 ,869 ,932 5




Reliability (Y)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 40 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 40 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
,740 ,745 5
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
YP1 3,23 423 40
YP2 3,30 464 40
YP3 3,45 ,504 40
YP4 3,28 452 40
YP5 3,40 ,496 40
Inter-ltem Correlation Matrix
YP1 YP2 YP3 YP4 YP5
YP1 1,000 431 ,355 473 ,538
YP2 431 1,000 , 175 452 , 134
YP3 ,355 ,175 1,000 ,231 ,492
YP4 473 ,452 ,231 1,000 411
YP5 ,538 ,134 ,492 411 1,000

ltem-Total Statistics
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Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Squared Multiple

Correlation

Cronbach's Alpha

if tem Deleted




75

YP1 13,43 1,789 643 441 648
YP2 13,35 1,977 ,385 ,303 738
YP3 13,20 1,856 426 260 727
YP4 13,38 1,830 540 ,350 ,682
YP5 13,25 1,731 550 447 677
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
16,65 2,695 1,642 5
Correlations (X)
Correlations |
XP1 XP2 XP3 XP4 XP5 TOT,
XP1 Pearson Correlation 1 480" 1,000" 245 480"
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,128 ,002
N 40 40 40 40 40
XP2 Pearson Correlation 480" 1 480" -,036 7227
Sig. (2-tailed) ,002 ,002 824 ,000
N 40 40 40 40 40
XP3 Pearson Correlation 1,000” 480" 1 245 480"
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,128 ,002
N 40 40 40 40 40
XP4 Pearson Correlation ,245 -,036 ,245 1 -,036
Sig. (2-tailed) 128 824 128 824
N 40 40 40 40 40
XP5 Pearson Correlation 480" 722" 480" -,036 1
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,002 824
N 40 40 40 40 40
TOTALXP  Pearson Correlation 7747 706" 774" 557" 706"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 |
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations (Y)
Correlations |
YP1 YP2 YP3 YP4 YP5 TOTA
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YP1 Pearson Correlation 1 431" 355" 473" 538" 7
Sig. (2-tailed) ,005 ,025 ,002 ,000 ,
N 40 40 40 40 40
YP2 Pearson Correlation 4317 1 175 452" 134 €
Sig. (2-tailed) ,005 279 ,003 411 ,
N 40 40 40 40 40
YP3 Pearson Correlation 355" 175 1 231 492" 6
Sig. (2-tailed) ,025 279 152 ,001 ,
N 40 40 40 40 40
YP4 Pearson Correlation 473" 452" 231 1 4117 7
Sig. (2-tailed) ,002 ,003 152 ,008 ,
N 40 40 40 40 40
YP5 Pearson Correlation 538" 134 492" 4117 1 7
Sig. (2-tailed) ,000 411 ,001 ,008 ,
N 40 40 40 40 40
TOTALY  Pearson Correlation 781" 613" 660" 720" 743"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Frequencies (X)
[DataSet0]
Statistics
XP1 XP2 XP3 XP4 XP5
N Valid 40 40 40 40
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
XP1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid  Setuju 24 60,0 60,0 60,0
sangat setuju 16 40,0 40,0 100,0
Total 40 100,0 100,0

XP2
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 17 42,5 425 42,5
sangat setuju 23 57,5 57,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
XP3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 26 65,0 65,0 65,0
sangat setuju 14 35,0 35,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
XP4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 18 45,0 45,0 45,0
sangat setuju 22 55,0 55,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
XP5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 31 77,5 77,5 77,5
sangat setuju 9 22,5 22,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
Frequencies (Y)
Statistics
YP1 YP2 YP3 YP4 YP5
N Valid 40 40 40 40 40
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
YP1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
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Valid Setuju 23 57,5 57,5 57,5
sangat setuju 17 42,5 42,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
YP2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 21 52,5 52,5 52,5
sangat setuju 19 47,5 47,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
YP3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 15 37,5 37,5 37,5
sangat setuju 25 62,5 62,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
YP4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Setuju 22 55,0 55,0 55,0
sangat setuju 18 45,0 45,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
YP5
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid setuju 16 40,0 40,0 40,0
sangat setuju 24 60,0 60,0 100,0
Total 40 100,0 100,0
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